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� Sapa Redaksi

Dalam rangka peringatan Hari 
Pendidikan Nasional (Hardiknas) 
yang diperingati setiap 
tanggal 2 Mei, sejak tahun lalu 

Kemendikbudristek menetapkan bulan Mei 
sebagai Bulan Merdeka Belajar. Peringatan 
Hardiknas pada tahun ini mengangkat tema 
“Bergerak Bersama Lanjutkan Merdeka 
Belajar”. Memasuki tahun ke-5 berjalannya 
kebijakan Merdeka Belajar, tahun 2024 
menjadi bukti atas capaian Kemendikbudristek 
bersama pemangku kepentingan dalam 
membawa perubahan yang mendorong 
transformasi dan dan kemajuan pendidikan 
melalui gerakan Merdeka Belajar. 

Kebijakan Merdeka Belajar yang sudah 
mencapai 26 episode menjadi payung 
besar dalam kebijakan dan program 
Kemendikbudristek. Majalah Jendela edisi 
66 ini terbit sebagai edisi khusus Hardiknas 
2024 yang membahas capaian-capaian 
Kemendikbudristek di bidang pendidikan, 
kebudayaan, dan kebahasaan. Namun, 
artikel-artikel dalam edisi ini tidak mengulas 
kebijakan Merdeka Belajar per episode, 
melainkan dibagi berdasarkan dampaknya 
pada pemangku kepentingan dan berdasarkan 
tema lainnya.

Dalam rubrik Fokus di halaman 11—29, ada 
delapan artikel yang mengulas masing-masing 
tentang capaian kebijakan Merdeka Belajar 
pada siswa, sekolah, guru, perguruan tinggi, 
kebudayaan, bahasa, pemangku kepentingan, 
dan pendidikan inklusi. Beberapa kebijakan 

Merdeka Belajar yang diulas antara lain 
Sekolah Penggerak, Guru Penggerak, Asesmen 
Nasional, Platform Merdeka Mengajar, 
Kurikulum Merdeka, KIP Kuliah, Dana 
Indonesiana, dan Revitalisasi Bahasa Daerah. 

Mulai edisi 66 ini ada rubrik baru yang diberi 
nama Ruang Cerita dan Galeri Foto. Ruang 
Cerita menampilkan komik tematik yang 
temanya disesuaikan dengan tema utama 
majalah. Pada halaman 33 edisi khusus 
Hardiknas ini, Ruang Cerita mengangkat tema 
yang terinspirasi dari sebuah ungkapan Ki 
Hadjar Dewantara, “Jadikan setiap tempat 
sebagai sekolah dan jadikan setiap orang 
sebagai guru”. Sementara itu di Galeri Foto 
disajikan berbagai foto pilihan dari ragam 
kegiatan dan kebijakan Merdeka Belajar.

Selanjutnya, sebagai edisi khusus Hardiknas 
2024, Jendela juga menyajikan informasi 
rangkaian kegiatan atau acara selama Bulan 
Merdeka Belajar dalam peringatan Hardiknas 
2024. Informasi itu bisa dilihat dalam Agenda 
Bulan Merdeka Belajar di halaman 44.

Redaksi mengucapkan terima kasih atas 
dukungan para pembaca setia Jendela. Jangan 
lupa untuk ikuti akun media sosial Jendela 
di Facebook Majalah Jendela Dikbud, juga 
dengan mengunduh aplikasi Majalah Jendela 
di Play Store dan App Store. Akhir kata, selamat 
membaca dan ambil manfaat dari artikel-
artikel yang tersaji.

Redaksi

� Susunan Redaksi

Sekretariat Redaksi
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� Salam Mas Mentri



Pada Hari Pendidikan Nasional tahun 
ini, tidak ada yang lebih tepat untuk 
saya sampaikan selain ucapan terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua penggerak Merdeka Belajar di seluruh 
Indonesia. Tanpa kerja keras dan kerja sama 
semua jajaran pemerintah daerah, kepala 
sekolah, pendidik, tenaga kependidikan, pelajar 
dan mahasiswa, orang tua, serta seniman, 
pelaku budaya, dan komunitas, kita tidak akan 
sampai pada titik ini. Titik di mana sistem 
pendidikan kita bertransformasi ke arah yang 
lebih baik. Titik di mana perubahan bukan lagi 
menjadi milik pemerintah tetapi digerakkan 
bersama oleh seluruh lapisan masyarakat.

Pelibatan masyarakat luas dalam 
menggerakkan perubahan merupakan cita-
cita besar yang ingin kami capai sejak pertama 
kali merancang Merdeka Belajar. Kami ingin 
agar Merdeka Belajar tidak menjadi kebijakan 
yang diarahkan dari atas, tetapi menjadi 
gerakan akar rumput yang diupayakan 
bersama dengan semangat gotong royong. 
Sebab kami menyadari bahwa transformasi 
yang berkelanjutan hanya bisa terjadi jika 
tekad untuk bergerak dan keberanian untuk 
berubah dimiliki oleh masyarakat luas.
 
Cita-cita tersebut saat ini mulai tampak 
wujudnya dengan berjalannya berbagai 
program Merdeka Belajar yang kami luncurkan 
sejak Desember 2019. Beberapa contoh 
di antaranya seperti program Penggerak 
yang meliputi Organisasi Penggerak, 
Guru Penggerak, dan Sekolah Penggerak. 
Ketiganya mengedepankan semangat gotong 
royong untuk menciptakan ekosistem yang 
memiliki SDM bermutu, memberikan layanan 
pendidikan berkualitas, dan menghadirkan 
lingkungan yang aman dan nyaman untuk 
semua. 

Komunitas masyarakat bergerak dengan 
inisiatifnya untuk meningkatkan kompetensi 
pendidik dan tenaga kependidikan. Melalui 
Pendidikan Guru Penggerak, para guru dari 
seluruh Indonesia dilatih menjadi pemimpin 

pembelajaran yang berani menggerakkan 
perubahan di kelas, di sekolah, dan di 
lingkungannya. Program Sekolah Penggerak 
juga mendorong peningkatan hasil belajar 
peserta didik secara holistik melalui 
pembelajaran yang berfokus pada murid.
 
Sementara itu, di jenjang pendidikan 
tinggi, program Kampus Merdeka yang 
memerdekakan mahasiswa untuk belajar dan 
mengeksplorasi diri di luar kampus juga mulai 
digerakkan oleh perguruan tinggi. Perguruan 
tinggi di seluruh Indonesia kini berlomba-
lomba untuk meningkatkan relevansi 
pembelajaran di dalam kampus dengan dunia 
kerja dan masyarakat dengan merancang 
program-program Kampus Merdeka 
Mandiri. Jutaan mahasiswa Indonesia telah 
dimerdekakan dari batasan-batasan bidang 
ilmu dan tembok-tembok pemisah sektoral. 

Gotong royong yang menjadi nafas dari 
ekosistem kebudayaan sekarang juga semakin 
menguat dengan program-program Merdeka 
Berbudaya yang mengedepankan gagasan 
inovasi, kolaborasi, dan berkelanjutan. Dana 
Indonesiana, atau dana abadi kebudayaan, 
memberikan kesempatan yang jauh lebih 
luas bagi seniman dan pelaku budaya untuk 
berkarya dan mengembangkan komunitas 
yang menjadi rumah mereka tumbuh. 

Program Revitalisasi Bahasa Daerah berhasil 
meningkatkan derajat bahasa daerah melalui 
pemanfaatannya yang jauh lebih beragam dan 
melibatkan partisipasi aktif generasi muda 
sebagai pewaris kearifan lokal. 

Saya yakin setiap dari kita ingin terus bergerak 
bersama mewujudkan ekosistem pendidikan 
dan kebudayaan yang maju dan memberikan 
manfaat kepada semua orang. Oleh karena itu, 
sekarang adalah waktunya kita meneruskan 
dan menguatkan langkah bersama untuk 
membawa Indonesia melompat ke masa 
depan. Dengan semangat gotong royong, 
mari kita semarakkan langkah bersama 
melanjutkan gerakan Merdeka Belajar. *** 
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Kemendikbudristek terus 
berkomitmen dalam 
mengembangkan pendidikan 
vokasi guna meningkatkan 

daya saing bangsa. Untuk itulah, 
pendidikan vokasi terus ditingkatkan 
hingga ke jenjang program doktor 
terapan atau S-3 terapan. Sebelumnya, 
pendidikan tinggi vokasi meliputi 
jenjang Diploma I, Diploma II, Diploma 
III, Sarjana Terapan, dan Magister 
Terapan. Nantinya, lulusan program 
Doktor Terapan akan meraih gelar 
Doktor Terapan (Dr.Tr.).

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi, 
Kiki Yuliati, menjelaskan bahwa 
Peluncuran Program Doktor Terapan 
merupakan amanah Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2012 
tentang Pendidikan Tinggi sekaligus 
menjawab pertanyaan masyarakat 
akan keberlanjutan jenjang pendidikan 
vokasi. Program doktor terapan ini 
diharapkan berdampak besar bagi 

21
Feb
2024

17
Jan
2024

Ditjen Pendidikan 
Vokasi Luncurkan 
Program S-3 Terapan

Penyaluran BOSP 
2024 Catatkan Rekor 
Tercepat Sepanjang 
Sejarah

pengembangan pendidikan tinggi 
vokasi dalam membangun sumber 
daya manusia (SDM) unggul dan 
mengembangkan lompatan-lompatan 
inovatif yang dibutuhkan.

Direktur Politeknik Negeri Bali (PNB), 
I Nyoman Abdi menyambut baik 
peluncuran program ini. “Dengan 
Peluncuran Program Doktor Terapan 
ini, perguruan tinggi vokasi akan 
‘naik kelas’, sejajar dengan perguruan 
tinggi akademik. Selain itu dengan 
adanya program ini, para lulusan kami 
menjadi bisa melanjutkan kembali 
pendidikannya tanpa perlu jauh-jauh 
ke luar negeri,” katanya. (SRC)

Penyaluran Bantuan Operasional 
Satuan Pendidikan (BOSP) 
mencetak rekor tercepat 
sepanjang sejarah. Pada 

Januari tahun 2024 ini, rekomendasi 
penyaluran tahap I gelombang I 
mencapai 402.831 (96 persen) dari total 
419.218 satuan pendidikan. Targetnya,                                 
pada bulan Maret 2024, seluruh satuan 
pendidikan telah menerima Dana 
BOSP Tahap I.
 
Hasil kajian Pusat Penelitian dan 
Kebijakan (2020) menyatakan 
penyaluran Dana BOS langsung ke 
rekening satuan pendidikan telah 
mengurangi keterlambatan sebesar 
32 persen atau sekitar tiga minggu 
lebih cepat dibandingkan tahun 2019. 
Selanjutnya, pada tahun 2022, praktik 
baik ini diterapkan pada kebijakan 
Dana BOP PAUD dan BOP Kesetaraan. 
“Hadirnya penyaluran yang lebih 
cepat mendukung satuan pendidikan 

untuk melakukan perencanaan yang 
lebih tepat dan penggunaan (dana) 
yang lebih bermanfaat dalam upaya  
mewujudkan pendidikan yang unggul 
dan hebat,” kata Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 
Nadiem Makarim. 
 
Tahun 2024, pemerintah merelaksasi 
ketentuan syarat penyaluran Dana 
BOSP Tahap I dan memperhitungkan 
pertanggungjawaban penatausahaan 
di tahap II. Ketentuan ini merupakan 
langkah percepatan penyaluran 
yang tetap menjaga akuntabilitas 
pertanggungjawaban pengelolaan 
Dana BOSP. Hasilnya, BOSP tahap 
I dapat tersalur 96 persen di bulan 
Januari 2024. (SRC)
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Perubahan masif melalui 
program SMK Pusat 
Keunggulan terus terjadi di 
berbagai SMK di Indonesia. 

Salah satunya adalah kursi kereta api 
eksekutif produksi SMKN 2 Salatiga, 
Jawa Tengah yang merupakan hasil 
inovasi dan kolaborasi SMK dengan 
industri. Kursi kereta api produksi siswa 
SMKN 2 Salatiga telah digunakan oleh 
PT Industri Kereta Api (PT INKA) dan 
dioperasikan pada rangkaian kereta 
api eksekutif hingga luxury produksi PT 
INKA.
 
Pembuatan kursi kereta api ini 
dilakukan secara kolaborasi dengan 
melibatkan satu politeknik, empat SMK, 
dan industri D’Tech Engineering yang 
berperan sebagai supervisi, desain, dan 
penanggung jawab risiko.  Kursi kereta 
api karya pelajar SMK sudah digunakan 
oleh PT INKA dengan nilai proyek yang 
terus bertambah setiap tahunnya. Hal 
tersebut membuktikan kepercayaan 
dan kepuasaan PT INKA atas produk 
karya pelajar SMKN 2 Salatiga. 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Budaya Sehat Jamu resmi 
menjadi Warisan Budaya 
Takbenda (WBTb) dari 
Indonesia ke-13 yang dienkripsi 

ke dalam daftar WBTb UNESCO pada 
sesi sidang ke-18 Intergovernmental 
Committee for the Safeguarding of the 
Intangible Cultural Heritage di Kasane, 
Republik Botswana, pada 6 Desember 
2023 pukul 16.30 WIB. 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek), 
Nadiem Makarim, menyambut baik 
diakuinya Budaya Sehat Jamu oleh 
UNESCO dan mengapresiasi upaya 
pelestarian jamu sebagai budaya untuk 
kesehatan yang dilakukan berbagai 
pihak sejak lama. “Terima kasih kepada 
seluruh pendukung budaya sehat jamu 
baik di dalam negeri maupun luar 
negeri, produsen, para peramu dan 
peracik, penjual, peneliti, komunitas, 

Inovasi SMK Pusat 
Keunggulan: Kursi 
Kereta Api Eksekutif 
Buatan Anak Bangsa

Budaya Sehat Jamu Indonesia Dienkripsi ke 
dalam Daftar WBTb UNESCO

Riset, dan Teknologi, Nadiem Makarim, 
mengatakan bahwa transformasi 
pendidikan baik di pendidikan 
tinggi maupun pendidikan vokasi 
telah merancang sistem pendidikan 
termasuk pendidikan vokasi yang 
lebih terbuka dan inovatif. “Dengan 
demikian, tidak ada lagi sekat-sekat 
antara industri dan satuan pendidikan 
vokasi untuk saling berkolaborasi,” 
ujarnya, Senin (11/12/23) lalu. 

Proyek dari pembuatan kursi kereta 
ini mencapai Rp2,5 miliar di tahun 
2022 dan pada tahun 2023 PT INKA 
kembali memesan kursi karya pelajar 
SMK sebanyak 1.400 unit untuk kereta 
eksekutif dan 100 unit untuk kereta 
luxury. Kursi luxury tersebut menjadi 
kursi luxury revolving pertama buatan 
Indonesia dengan nilai proyek yang 
mencapai Rp20 miliar. Kursi ini 
digunakan pada pada kereta New 
Argo Dwipangga, New Argo Lawu, dan 
Taksaka. (SRC)

pengusaha, serta penikmat khasiat 
jamu yang telah bersama-sama 
menghidupkan ekosistem budaya 
kesehatan jamu seperti saat ini,” 
tuturnya.

Direktur Jenderal Kebudayaan, Hilmar 
Farid, menjelaskan, selama ini jamu 
telah menjadi ensiklopedi ekologis, 
pengetahuan teknologi kesehatan, 
dan penanda peradaban, sekaligus 
sebagai local knowledge dan local 
wisdom budaya Nusantara yang sangat 
berharga. Selain itu, jamu juga memiliki 
nilai strategis dari sisi ekonomi. 
Produksi jamu yang melibatkan banyak 
orang dari berbagai lapisan masyarakat 
mampu menjadi penggerak ekonomi 
lokal, bahkan beberapa produk jamu 
telah meraih popularitas di pasar 
global. (SRC)




